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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
A. Jenis Dan Pendekatan 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis 

penelitian pustaka (library research) yaitu penelitian yang 

bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi dengan 

bantuan macam-macam yang terdapat di ruang perpustakan, 

misalnya buku majalah, naskah, kisah, dokumen, dan lainnya.
1
 

Penelitian Perpustakaan adalah penelitian yang rumusan 

masalahnya hanya bisa dijawab dari data kepustakaan atau 

literature.
2
 

Namun, di era yang serba elektronik sekarang sumber 

data tidak hanya diperoleh dari ruang perpustakaan, melainkan 

dapat juga diperoleh dari media elektronik berbasis online, 

seperti artikel, jurnal ilmiah. Disini, peneliti memanfaatkan 

media elektronik ini sebagai salah satu media dalam 

mengumpulkan data dan informasi. 

Dalam penelitian ini penulis akan meneliti tentang 

penafsiran zikir dalam surat al-Baqarah ayat 152 menurut kitab 

Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab dan Kitab Tafsir 

Al-Qurtubi karya karya Imam Qurthubi dengan mengunakan 

pendekatan tafsir Muqarrin. Metode tafsir muqarrin adalah 

metode tafsir yang menekankan kajiannya pada aspek 

perbandingan (komparasi) tafsir al-Qur’an.
3
 

 

B. Subyek Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library 

research), karena yang menjadi subyek penelitian adalah buku 

atau pustaka. Subyek penelitian ini yang pertama  adalah kitab 

Tafsir Al-Misbah: Pesan, kesan, dan keserasian al-Qur’an 

                                                           
1 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar 

Maju, 2006) cetakan ketiga h. 33 
2 Supaat, dkk. Pedoman Penyelesaian Tugas Akhir Program Sarjana 

(Skripsi). (Kudus: LPM IAIN Kudus, 2018) 31 
3 M. Hafidz Siddiq, Tafsir al-Qur’an KeIndonesiaan: Studi Komparasi 

Pemikiran Tafsir Perspektif Buya Hamka dan M. Quraish Shihab (Skirpsi: UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013) 43 
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Volume 1, Karya M. Quraish Shihab. Diterbitkan oleh penerbit 

Lentera hati, Jakarta. cetakan ke V pada tahun 2012. 

Subyek Penelitian yang kedua adalah kitab Tafsir Al-

Jami’u li Ahkami al-Qur’ani  Juz awal yang ditulis oleh Abi 

Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakri al-Qurthubi, 

kitab ini biasa disebut dengan kitab Tafsir al-Qurtubi. 

Diterbitkan oleh Ar-Resalah Publisher, Beirut. Cetakan 

pertama tahun 1427 H/ 2006 M. dalam bentuk pdf.  

 

C. Sumber Data 

Untuk memperjelas sumber data dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan dua sumber data, yakni sumber data 

primer dan sumber data skunder. 

1. Data primer 

Sumber data primer adalah suatu data atau semua 

bahan tertulis yang berasal/diperoleh langsung atau asli 

dari sumber utama/sumber aslinya yang membahas 

masalah penelitian.
4
 Dalam penelitian ini yang menjadi 

data primer adalah kitab tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, 

dan Keserasian al-Qur’an volume 1 yang ditulis oleh M. 

Quraish Shihab dan kitab al-Jami’u li-Ahkami al-Qur’an 

atau lebih dikenal dengan tafsir al-Qurthubi karya Imam 

Qurtubi. 

2. Data skunder 

Data skunder adalah data yang diperoleh secara 

tidak langsung dari aslinya atau dari sumber utama yang 

memmbahas masalah yang dikaji seperti karya 

terjemahan, ulasan atau kritik, book review dan lainnya 

sebagainnya.
5
 Kaitannya dengan penelitian ini peneliti 

berupaya mencari data dari buku-buku, majalah, jurnal, 

dokumen, media elektronik dan lain-lain yang berkaitan 

dengan judul.  

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini lakukan dengan teknik telaah dokumen 

atau biasa disebut dengan studi dokumentasi. Arikunto 

menjelaskan  teknik dokumentasi adalah suatu cara pencarian 

                                                           
4 Supaat, dkk. Pedoman Penyelesaian.. 39 
5 Supaat, dkk. Pedoman Penyelesaian.. 39 
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data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa cacatan, 

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasarti, notulen raat, 

agenda san sebagainya.
6
  

Dalam hal ini peneliti menghimpun, memeriksa, 

mencatat dokumen-dokumen yang menjadi sumber data 

penelitian, baik dari sumber data primer maupun sumber data 

skunder.  

 

E. Teknik Analisis Data 

Menurut Nasution yang dimaksud analisis data adalah 

proses penyusunan, mengategorikan data, mencari pola atau 

tema dengan maksud memahami maknanya.
7
 Dalam 

menganalisis data penulis menggunakan content Analysis, 

metode yang dimaksudkan untuk mengalisa penafsiran QS. Al-

Baqarah ayat 152 dalam Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al 

Qurthubi. 

Apabila semua data yang peneliti butuhkan telah 

terkumpul, tahap selanjutnya adalah mengolah data tersebut 

melalui proses editing yaitu melakukan pengecekan terhadap 

data-data yang telah diperoleh untuk mngetahui apakah catatan 

itu cukup baik dan dapat segera disiapkan untuk keperluan 

proses berikutnya. 

Kemudian menggunakan pendekatan komparatif 

(muqarrin), yakni membandingkan persamaan dan perbedaan 

penafsiran kedua tokoh yang yang diteliti. Metode comperatif 

adalah suatu cara membandingkan data yang diperoleh dari 

perpustakaan yang merupakan data kualitatif tentang pendapat 

para ahli tafsir dan hukum satu dengan lainnya untuk 

menemukan persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan 

terhadap suatu ide.
8
 

Penulis berupaya memaparkan bagaimana penafsiran 

zikir Qs. al-Baqarah ayat 152 menurut  M. Quraish Shihab 

dalam al-Misbah kemudian dikomparasikan dengan penafsiran 

Imam Qurthubi dalam al-Jami’u li-Ahkami al-Qur’an.   

                                                           
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Pratik, 

(Jakarta: Renika Cipta, 2006) h. 231. 
7 S. Nasution, Metodologi Penelitian Dasar, (Jakarta: Bulan Bintang, 2004) 

edisi revisi ketiga, h. 72. 
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Pratek, 

(Jakarta: Bhenika Cipta, 2007) cet ketujuh, h. 105. 


